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Abstract: The discovery learning model is learning model that is student-centered. This research aims
to determine the effect of implementing discovery learning assisted by e-modules on creativity and
improving student learning outcomes. The sample was selected by purposive sampling experimental
student (with DL assisted by e-modules) and 32 control students (conventional learning). The research
carried out by administering a pre-test, then a post-test. Data is processed qualitatively and
guantitatively statistics. Results obtained: average creativity of experimental class was 80.2 and the
control class 72.3 The n-Gain value for the experimental class was 0.712 or an increase in learning
outcomes of 71.20% (high), while the control class was 0.60 or an increase in learning outcomes of
60.0% (medium). The correlation between creativity and increased learning outcomes obtained at
0.467 with a determination index of 21%. Learning with DL assisted by e-modules has an effect on
creativity and improving student chemistry learning outcomes on reaction rate material.
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Abstrak: Model Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Discovery Learning berbantuan e-modul
terhadap kreativitas dan peningkatan hasil belajar peserta didik. Sampel dipilih secara purposive
sampling peserta didik eksperimen (dengan DL berbantuan e-modul) dan 32 peserta didik kontrol
(pembelajaran konvensional). Penelitian dilakukan dengan pemberian pre-test, kemudian post-test. Data
diolah secara statistik kualitatif dan kuantitatif. Hasil yang diperoleh: rata-rata kreativitas kelas
eksperimen sebesar 80,2 dan kelas kontrol 72,3 Nilai n-Gain kelas eksperimen sebesar 0,712 atau
terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 71,20% (tinggi), sedangkan kelas kontrol sebesar 0,60 atau
terjadi peningkatan hasil belajar. hasil sebesar 60,0% (sedang). Korelasi antara kreativitas dengan
peningkatan hasil belajar diperoleh sebesar 0,467 dengan indeks determinasi sebesar 21%.
Pembelajaran dengan DL berbantuan e-modul berpengaruh terhadap kreativitas dan peningkatan hasil
belajar kimia peserta didik pada materi laju reaksi.

Kata Kunci: E-modul, Discovery Learning; Kreativitas, Hasil belajar

1. PENDAHULUAN

Mata Pelajaran Kimia selalu dianggap suatu mapel yang sukar hingga peserta didik
hampir tidak mampu mempelajarinya, sulitnya peserta didik dalam belajar kimia ditunjukkan
adanya rintangan tertentu untuk memperoleh hasil belajar, dapat bersifat fisiologis maupun
sosiologis, sehingga dapat membuat hasil belajar peserta didik berada pada keadaan kurang
dari yang diharapkan (Muderawan. dkk., 2019).
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Laju reaksi ialah suatu materi yang kompleks yaitu gabungan dari pengetahuan abstrak
seperti persamaan laju reaski, orde reaksi yang memerlukan perhitungan, faktor yang
memengaruhi laju reaksi, serta teori tumbukan. Tetapi secara kongkrit kejadiannya sering
dijumpai pada keseharian kita misalnya perkaratan besi, pembakaran kertas, ledakan bom, dan
sebagainya (Muliaman, 2021). Kesulitan peserta didik dalam memahami materi kimia yang
masih banyak ditemukan di sekolah dibuktikan dengan nilai rata-rata disetiap kelas pada
setahun terakhir masih tergolong rendah. Oleh karena itu, guru harus memilih model
pembelajaran yang efektif untuk diterapkan dalam kelas. Pemilihan model pembelajaran yang
tepat juga akan memperjelas isi materi yang diberikan sehingga peserta didik senantiasa
antusias berpikir dan berperan aktif dalam pembelajaran (Syaribuddin., dkk, 2016).

Berdasarkan hasil observasi langsung terhadap guru kimia yang dilakukan oleh peneliti
di SMA Negeri 1 Purba bahwa masih banyak terdapat nilai kimia peserta didik yang rendah
khususnya pada materi laju reaski yaitu sekitar 85% peserta didik belum memperoleh nilai
yang memuaskan. Hal ini disebabkan karena kurang penerapan variasi metode dan model
pembelajaran. Media yang diterapakan kurang mendukung dalam proses pembelajaran
mengakibatkan hasil belajar kimia peserta didik tidak mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), dan mata pelajaran kimia dianggap sulit oleh peserta didik karena bersifat
abstrak. Hal ini yang dapat menyebabkan peserta didik menjadi cenderung bosan terhadap
pembelajaran sehingga hasil atau nilai yang diperoleh peserta didik tidak atau kurang
memuaskan.

Upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan
kreativitas peserta didik yaitu dengan penerapan model ajar yang mampu menumbuhkan
keaktifan kerja dan berpikir peserta didik yaitu menggunakan model discovery learning
(Wulandari. dkk., 2018). Penggunaan model discovery learning pada mata pelajaran kimia
merupakan pilihan yang baik karena model ini memiliki beberapa kelebihan yaitu menambah
pengetahuan dan pengalaman peserta didik dalam belajar, memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk lebih dekat lagi dengan sumber pengetahuan selain buku, menggali kreativitas
peserta didik, mampu meningkatkan rasa percaya diri pada peserta didik, dan meningkatkan
kerja sama antar peserta didik (Ana dalam Syawal., dkk, 2019). Discovery learning adalah
model pembelajaran yang membantu peserta didik memahami struktur dan ide-ide kunci dari
suatu disiplin ilmu, dan perlunya keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran (Burner
dalam Inde, 2020). Kemampuan kognitif peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
discovery lebih baik dibandingkan dengan yang menggunakan pembelajaran konvensional
(Fadlilah., dkk, 2020). Discovery learning menjadikan peserta didik belajar secara aktif
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dengan menemukan dirinya, menyelidiki dirinya sendiri dan menumbuhkan sikap ilmiah sesuai
dengan tahapan discovery learning (Tanjung., dkk, 2020).

Discovery learning membutuhkan bahan ajar sebagai sumber untuk melaksanakan proses
pembelajaran. Bahan ajar seperti modul menuntut agar peserta didik aktif dan mandiri dalam
proses pembelajaran. Modul efektif untuk digunakan dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran kimia seperti ikatan kimia, kesetimbangan kimia, dan larutan
penyangga (Herawati. dkk., 2018; Pramunando. dkk., 2019; Wulandari. dkk., 2020 dalam
Kristalia. dkk., 2020). E-modul juga memudahkan peserta didik dalam belajar dikarenakan e-
modul merupakan salah satu media yang fleksibel atau dapat digunakan dimana dan kapan saja
(Fahmi. dkk., 2022).

Peneliti sebelumnya mengungkapkan bahwa modul terintegrasi discovery learning efektif
untuk digunakan pada proses pembelajaran di kelas. Modul terintegrasi discovery learning ini
cocok diterapkan untuk meningkatkan, hasil belajar, pengetahuan dan kemampuan sains.
Dengan menggunakan modul terintegrasi discovery learning peserta didik dapat dibawa untuk
dapat menemukan konsep dan mencari alternatif penyelesaian masalah dalam pembelajaran
kimia, salah satu contohnya adalah laju reaksi (Pramunando dan Yerimadesi, 2019).

Berdasarkan penelitian observasi yang dilakukan oleh Mayu kepada guru di kelas XI
MIA SMA Negeri 10 Kota Jambi bahwa peserta didik yang belajar dengan model discovery
learning pada materi laju reaksi mengalami peningkatan kreativitas selama tiga pertemuan.
Pertemuan pertama persentase keterlaksanaan model 96,1%, pertemuan kedua persentase yang
diperoleh naik menjadi 97,2%, dan pertemuan ketiga sebesar 97,2% (Mayu, 2021). Pada
penelitian Alora dan Hardeli dikatakan pembelajaran yang menggunakan model discovery
learning dengan e-modul pada materi laju reaksi dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik dan memiliki nilai kepraktisan sebesar 86,3% dari guru dan 88% dari peserta didik yang
masing-masing dengan kategori kepraktisan yang tergolong tinggi (Alora. dkk., 2022).
Penelitian Permatasari dkk menyatakan bahwa e-modul dengan discovery learning baik untuk
diterapkan pada materi laju reaksi karena Gambar, Tabel, dan video yang disajikan dalam e-
modul dianggap mampu membantu peserta didik memahami materi pembelajaran dan
berdasarkan hasil penelitian, e-modul laju reaksi berbasis discovery learning dinyatakan valid
dengan rata-rata nilai V Aiken sebesar 0,88 (Permatasari. dkk., 2022).
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2. METODE PENELITIAN

Bentuk desain penelitian ini adalah pretest-postest control group design di kelas XI IPA
SMA Negeri 1 PURBA JI. Simarjarunjung, No. 309, Tigarunggu, Kecamatan Purba,
Kabupaten Simalungun, 21165. Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Desain Penelitian

Sampel Pre-test Perlakuan Post-test
Kelas Eksperimen Ty X1 T
Kelas Kontrol T1 X T2

Keterangan:
T1: Uji pengetahuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol
Xi1: Penerapan model discovery learning berbantuan e-modul kepada peserta didik kelas
eksperimen
Xo: Penerapan model konvensional berbantuan buku ajar kepada peserta didik kelas kontrol
T2: UJi pengetahuan peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dibelajarkan
dengan model.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen tes dan non-tes.
Instrumen tes berupa tes objektif dalam bentuk pilihan berganda yang disusun dengan 5 pilihan
jawaban yaitu A, B, C, D, dan E yang berjumlah 20 butir soal yang digunakan untuk mengukur
hasil belajar siswa pada aspek kognitif yang telah memenuhi syarat dari segi validitas tes,
reliabilitas tes, tingkat kesukaran, daya beda dan distruktor. Teknik pengumpulan data yang
pertama adalah uji validitas butir/ item yang digunakan adalah rumus kolerasi Product moment

(dalam Silitonga, 2011), dirumuskan pada persamaan sebagai berikut:

N(Z XY - ZX) (ZY)
VIN X2—-(ZX2)} {NZY2-(2Y?2)}
Analisis butir tes yang dilakukan untuk menentukan reliabilitas tes dipakai rumus Kuder

Richardson (KR 20) sebagai berikut:
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Penelitian diawali dengan survey lapangan, identifikasi masalah, menyusun e-modul,
intrumen tes serta validasinya. Kemudian memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen
dengan menggunakan model discovery learning berbantuan e-modul dan kelas control dengan
metode konvensional yang diawali dengan pre-test dan diakhiri dengan posttest. Kemudian
menganalisis data skor atau nilai pre-test dan post-test setiap peserta didik ditabulasi, kemudian
hitung selisih nilai hasil belajar yang diperoleh di kelas eksperimen dan kelas control sebelum
dan sesudah perlakuan (Posttest-pretest) dengan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis,

dan uji korelasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 PURBA di kelas XI IPA T/A 2022/2023.
Penelitian dilakukan dengan mengajar secara langsung atau tatap muka di dalam kelas. Kedua
kelas diberikan uji pemahaman awal (pretest) untuk mengetahui konsepsi peserta didik tentang
materi laju reaksi sebelum diajarkan. Soal yang digunakan sebanyak 20 soal pilihan ganda
yang terdiri dari lima pilihan yang sebelumnya telah dilakukan analisis instrument dengan uji
validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran tes, uji daya beda soal, dan pengecoh
(distruktor). Pada uji pemahaman awal kelas eksperimen diperoleh niai rata-rata pretest 36,875
dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata pretest 31,406 (keduaya tergolong rendah).

Setelah diberikan pembelajaran menggunakan model discovery learning berbantuan
modul pada kelas eksperimen nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan yang signifikan
yaitu 81,719 dan nilai tersebut merupakan nilai rata-rata dengan kategori tinggi. Sedangkan
nilai rata-rata postest kelas kontrol yang diajarkan dengan model konvensional berbantuan
buku ajar 72,969 dengan kategori sedang yang diperoleh dari hasil pengolahan data uiji
normalitas, uji homogenitas, uji n-gain seperti pada Tabel 2:

Tabel 2. Uji Normalitas Data Pre-Test

Kelas X?hitung X2Tabel A Keterangan
Eksperimen 3,45 11,07 0,05 Normal
Kontrol 4,34 11,07 0,05 Normal

Berdasarkan Tabel 2, pengujian normalitas data dapat disimpulkan bahwa data nilai
pretest kelas eksperimen tersebut berdistribusi normal Uji Normalitas Pos-test (Tabel 3):

Tabel 3. Uji Normalitas Pos-test

Kelas Xhitung X27apel A Keterangan
Eksperimen 8,52 11,07 0,05 Normal
Kontrol 2,43 11,07 0,05 Normal
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Berdasarkan Tabel 3 pengujian normalitas data diatas, dapat disimpulkan bahwa data
nilai postest kelas eksperimen tersebut berdistribusi normal ditunjukkan dengan Uji
Homogenitas Data Pre-Test (Tabel 4):

Tabel 4. Uji Homogenitas Data Pre-Test

Kelas Varians Fhitung Frael @ Keterangan
Eksperimen 31,855 1,41 1,78 0,05 Homogen
Kontrol 22,855 Homogen

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh Fritung < Fraver atau 1,49 < 1,78 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pretest antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol adalah homogen, kemudian
dilanjutkan uji homogenitas data pos-test ditunjukkan pada Tabel 5:

Tabel 5. Uji Homogenitas Data Pos-Test

Kelas Varia Fhitun F o Keterangan
ns g Tabel
Eksperi 47,75 1,41 1 0 Homogen
men 7 78 ,05
Kontrol 32,03 Homogen
1

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh Fhiwng < Fravel atau 1,41 < 1,78 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pretest antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol adalah homogen.

Karena data yang diperoleh sudah berdistribusi normal dan homogen sehingga telah
memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis. Kemudian dilakukan uji gain dan
berdasarkan perhitungan uji Gain pada kelas eksperimen dan kontrol diperoleh hasil rata-rata
seperti pada Tabel 6:

Tabel 6. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Kelas Rata-Rata gain % gain Kriteria Keterangan
Eksperimen 0,7123 71,23% 0<0,3; rendah Tinggi
Kontrol 0,606 60,6 % 0,3<g<0,7; sedang Sedang
g >0,7; tinggi

Berdasarkan Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa penggunaan model discovery learning
berbantuan e-modul pada materi laju reaksi berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik yaitu pada kelas eksperimen dengan nilai n-Gain 0,712 dengan persentase

keberhasilan pembelajaran sebesar 71,2% yang tergolong pada kategori tinggi. Sedangkan
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pada kelas kontor menggunakakn model konvensionl memperoleh nilai n-Gain 0,60 dengan
persentase keberhasilan pembelajaran sebesar 60% dengan kategori sedang. Sejalan dengan
penelitian (Defri. dkk., 2023) dan (Kristalia. dkk., 2021), tentang pengaruh emodul berbasis
discovery learning pada hasil belajar peserta didik diperoleh nilai rata-rata peserta didik kelas
eksperimen dengan nilai ketuntasan kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Grafik

peningkatan hasil belajar ini dapat dilihat pada Gambar 1:

Hasil Belajar Peserta didik

100,000
81,718
80,000 72,969
60,000

40,000 %57 06

20,000 I I
0

Pre-Test Post-Test
M Kelas Eksperimen W Kelas Kontrol

Gambar 1. Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa nilai pretest peserta didik kelas
eksperimen adalah 36,8 dan kelas kontrol 31,4, tetapi setelah diterapkan pembelajaran dengan
model discovery learning berbantuan e-modul kepada kelas eksperimen dan model
konvensional kepada kelas kontrol, hasil belajar meningkat menjadi 81,7 pada kelas
eksperimen 72,9 pada kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa model discovery learning
berpengaruh meningkatkan kreativitas dan hasil belajar peserta didik.

Kemudian dilakukan uji hipotesis yaitu uji dua pihak untuk mengetahui penerimaan atau
penolakan hipotesis tersebut. Kriteria pengujian jika thitung > tranel maka hipotesis alternatif atau
Ha diterima.

Uji hipotesis | dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model discovery
learning berbantuan e-modul pada materi laju reaksi terhadap peningkatan hasil belajar peserta
didik. Hasil pengujian hipotesis 1 dapat diligat pada Tabel 7:

Tabel 7. Pengujian Hipotesis | (Kreativitas Siswa)

Kelas X S thitung tTabel Kesimpulan
Eksperimen 81,719 47.7571 5,673 1,670 Ho ditolak dan Ha
Kontrol 72.96875 32,031 diterima
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Pada uji hipotesis | bertujuan untuk mengetahui pengaruh model dan media terhadap
kreativitas peserta didik yang dilakukan dengan menilai kreativitas peserta didik menggunakan
lembar observasi saat pembelajaran berlangsung. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
penggunaan model discovery learning berbantuan e-modul terhadap kreativitas peserta didik.
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh thiung = 5,673 dan tranel 1,670 sehingga thitung > tranet maka Ha
diterima dan Ho ditolak.

Daerah penolakan Ho dapat dilihat pada Gambar 2.

Daerah penerimaan
Ho

Daera
e 186

Daerah penolakan Ho

NN

-1,670 1670 5673
Ttabel  Thitung

Gambar 2. Daerah Penolakan Ho Pada Hipotesis |

Dapat disimpulakan bahwa Ada pengaruh penggunaan model discovery learning
berbantuan e-modul terhadap kreativitas peserta didik pada materi laju reaksi. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Ridho, 2022) yang mengungkapkan bahwa
penggunaan model pembelajaran discovery learning berbantuan e-modul dapat meningkatkan
kreativitas peserta didik. Penelitian ini sudah sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya bahwa model discovery learning dapat meningkatkan kreativitas peserta didik.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Artawan., dkk, 2022) bahwa model discovery learning
berbantuan e-modul dapat meningkatkan kreatifitas peserta didik terbukti sebelum diterapkan
model, persentase kreativitas peserta didik sebesar 31%, namun setelah dilakukan
pembelajaran dengan model discovery learning pada siklus satu, kreativitas peserta didik
menjadi 80% dan pada siklus dua kreatifitas peserta didik menjadi 96% dengan kategori
kreativitas yang sangat tinggi.

Kriteria pengujian hipotesis Il ini yaitu thitung > traver Supaya Ho ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan perhitungan pada uji hipotesis Il pada lampiran 25 diperoleh thiwng Sebesar 3,096
sedangkan traner yaitu 1,670 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat dilihat pada Tabel 8:

Tabel 8. Pengujian Hipotesis Il (Hasil Belajar)

Kelas X S thitung trapel Kesimpulan
Eksperimen 80,313 477571 3,096 1,670 Ho ditolak
Kontrol 73,281 32,031 dan Ha diterima
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Daerah penolakan Ho pada hipotesis ini dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini:

Daerah penerimaan
Ho

Daera
e 1

Daerah penolakan Ho

-1,670 1670 3,096
Ttabel  Thitung

Gambar 3. Daerah Penolakan Ho Pada Hipotesis Il
Gambar 3 menunjukkan bahwa Ada pengaruh penggunaan model discovery learning
berbantuan e-modul terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi laju reaksi.
Penerapan model discovery learning dalam kegiatan pembelajaran melibatkan langkah-langkah
pembelajaran yang diikuti oleh peserta didik sehingga pembelajaran lebih menarik dan disukai
oleh peserta didik (Efendi, 2016). E-modul lebih efesien, praktis, murah dan mudah dipakai.
Modul elektronik memiliki sifat interaktif karena memudahkan dalam navigasi. Selain format
digital lebih membuat selirih media yang diperlukan di dalam sumber belajar misalnya Gambar
bahkan vidio maupun audio. Modul elektronik mencakup segala kelebihan pada modul cetak.
Selain efektif dipakai untuk melancarkan pembelajaran, penggunaan modul elektronik juga
terbukti berpengaruh pada peningkatan hasil belajar peserta didik (Mufida. dkk., 2022).
Pengujian hipotesis 111 dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara kreativitas
dengan hasil belajar peserta didik. Hasil perhitungan sesuai dengan rumus di atas dapat dilihat
pada Tabel 8:
Tabel 8. Korelasi Kreativitas dengan Hasil Belajar Peserta didik

Kelas X Y N >XY X2 >Y? Iy CD Kesimpulan
Eksperimen 2615 2645 32 216200 215175 219255 0,467 21,8% Ada korelasi
positif

Berdasarkan perolehan data pada tabel 8 dari perhitungan diatas didapat rhiung = 0,467
sedangkan rranel pada o = 0,05 (N = 32) adalah sebesar 0,349. Karena rhitung > I'tabel maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Berarti ada korelasi positif antara kreativitas peserta didik dengan
peningkatan hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan dengan model discovery learning
berbantuan e-modul pada materi laju reaksi. Kemudian dihitung determinasi indeks (CD)
diperoleh sebesar 0,218 atau 21,8%. Artinya peningkatan hasil belajar peserta didik, 21,8%
dipengaruhi oleh kreativitas peserta didik tersebut sedangkan 78,2 lagi dipengaruhi oleh faktor-

faktor lainnya. Dapat disimpulkan bahwa ada korelasi positif antara peningkatan hasil belajar
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dengan kreativitas peserta didik yang diajarkan dengan model discovery learning berbantuan
e-modul pada materi laju reaksi. Dan setelah CD atau kontribusi Y terhadap X diperoleh
persentase sebesar 0,218 atau 2,18%. Artinya sebesar 21,8% penigkatan hasil belajar peserta
didik dipengaruhi dipengaruhi oleh kreativitas peserta didik dan sebesar 71,2% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lainnya. Hal senada dilakukan oleh modul dapat digunakan untuk

meningkatkan hasil belajar mahasiswa dari 69 menjadi 91 Tiurlina Siregar (2021).

4. SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Ada pengaruh penggunaan model discovery learning berbantuan e-modul terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik serta terdapat korelasi positif antara kreativitas belajar
peserta didik dengan peningkatan hasil belajar yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran discovery learning berbantuan e-modul pada materi laju reaksi.
SARAN

Bagi guru disarankan supaya dapat menggunakan model discovery learning berbantuan
e-modul pada pembelajaran karena dapat berpengaruh terhadap kreatifitas belajar dan
peningkatan hasil belajar kimia peserta didik. Bagi mahasiswa peneliti selanjutnya agar dapat
melakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh pembelajaran model discovery learning

berbantuan e-modul pada materi kimia pokok bahasan lainnya dengan metode bervariasi.
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